BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Bangsa Indonesia mempakan suatu  bangsa vyang kaya akan
keanekaragaman budayanya. Hal ini dikarenakan banvaknya suku bangsa dengan
bentuk dan wujud budaya yang beragam pula Salah satu keuntkan hasil budaya
int adalah batik. Seni kerajinan ini merupakan salah satu identitas budaya
nastonal yang telah terkenal di mancanegara.

Kerajinan batik yang telah lama berkembang di Indonesia memiliki nilai
yvang tingg. Oleh karena itu, keberadaanya perlu dilestarikan scbagai kerajinan
tradisi bangsa. Seni kerajinan batik fradisional i1 banyak dilatarbelakangi oleh
kebudayaan. kepercayaan, adat istiadat. sifat dan tata  kehidupan, alam,
lingkungan, cita rasa, tingkat keterampilan, dan tain-laun.

Awalnya batik dikerjakan hanya terbatas dalam keraton saja dan hasiinya
untuk pakaian raja dan keluarga serta para pengikutnya. (Meh karena banyak dari
pengikut raja vang tinggal di luar kraton, maka kescruan batik i dibawa oleh
mereka ke tuar keraton dan dikerjakan ditempatnyva masing-masing. Lama-lama
keseman batik ini ditiru oleh rakvat terdekat dan selanjutnva meluas menjadi
pekerjaan kaum wanita dalam runah tangganya untuk mengist waktu senggang.
Selanjutnya, batik vang tadinya hanya pakaian Keluarga kraton, kemudian menjadt
pakaian rakyal yang digemari, baik pria maupun wanita

{http:/'www batikalhadi_co.id/about php’batik)



Kins batik memibikn fungst vans febif Juas dari sebelumnyva, namun hingea
wehirange banvak orang berpendanat kain batik idengk dengan hal vane hersifal
tormal, terutama dengan motif-mouf iradisional vang khas. schingea menambal
henenlalan terhadap hal-hal vang berbau “kultural” dan Jaull dan unsur-unsur
Rekinian, terkesan monoton dan kugo. Bauvak orang berpendapat mot-motit
itk kerngealan zanan din Ruratg bervariasi. Hal i menfadiban bauk suli
untuk dikenakan pada berbagar waktn, Kesempatan, oleh cenerasi muda dan
remaga. Rondisy tersebin menyvebabhan  para produsen Denitk harus bernat-hati
dan penuly perambangan dalow wencinie produknya,

Perkembangan batik dalam desain. teknologi maupun pewarne annyva selalp
dinantikan. Sesuai dengan nilai tungsi dan estetika, batik diharapkan untuk dapat
lebih inamis, sehingga keberadaannyva tiaak hanya dirasakan oleh generast lama
nemiun lah morwabai meijadi frond Ralangan muda dan TCiTigd.

Selumna i, pakaian bank dengan lengan panjang aag pondek. men,adi
pakaian resmi pria. selain setelan jas. “Belakanpan. bahan dasar dar batik ga
digunakan para perancang mode kelas internasional untuk  busana kaum
perempuan.” (Sup.Tdh. 20006). Berbagai kreasi batik pun banyak dikembangkan
dan dyual kepada konsumen penggemar batik. ni merupakan upava agar batik
dekat pada seinua segmen masvarakat.

Dalam bantulbizcom. 2005 scorang seniman batik Supnivono,
menyebuthan merasa jenult dan iidak puas dengan pencipltaan batik ke arah

fungsional saja. Pada akhimya di tanun 1993 ja mulai mclebarkan sayap dengan



mulai melebarkan sayap dengan membuat batik fukis dengan tema dan motif yang
diangkat sebagian besar dari binatang.

Mariana Sutandi, seorang desainer Indonesia menciptakan busana-busana
onental bermodel kebaya dengan menanjolkan gaya busana “eksotisme oriental’
yang seksi, feminin, dan kasual dengan bahan dasar batik. Tanpa meninggatkan
Jejaknya pada budaya ash Indonesia, Mariana memadukan busana tradisional
Indonesia, yaitu kain batik dengan gaya orental. Imajinasinya menciptakan
kebaya yang elegan, berkesan modern dan ‘kosmopolit’ tanpa meninggalkan
kesan alami dan eksotik yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia.
(http://batikindonesia.info/2003/12/07/ bauk-dan-eksotisme-oriental)

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis merasa tertarik untuk
mengangkat batik agar dapat diminati oleh kalangan wanita muda dan remaja,
tentunya dengan motif desain yang disesuatkan. Didukung dengan minat yang
tinggt bagi wanita pada dunia mode, maka penults mencoba untuk
mengkampanyckan batik pada dunia mode dengan wmenciptakan “Wanita Sebagai
ide dan Tema Motif Hias Batik Pada Stofu”

Penulis mengimplementasikan desain  batik pada stola dibubungkan
dengan nilai frend, estetika dan fungsi Sebagmmana kita ketahui kebutuhan
wanita terhadap stola atau selendang memngkat secara pasti. Maknanya tidak
terbatas hanya sebagai pelengkap busana muslun, atau baju kurung dan kebaya.
Stola juga menjadi bagian penting dalam aksen busana kasual. Dengan demikian

stola kini menyebar pemakaiannya sampai ke kalangan muda dan remaja.



Gagasan atau ide pennlis untuk mengaplikasikan wanita sebagai tema
motif hias batik pada stola, berawal dari perhatian penulis pada nilai setetis wanita
dengan segala atnbut yang dipakainya. Ditambah dengan dukungan karakteristik
paras wamta yang mencerminkan kelembutan, kekuatan dan ketenangan.
menjadikan wanita sebagai sosok yang indah untuk selalu diperhatikan.

Demikian dengan motif hias batik pada stola i1 menampilkan karakter
fisik wanita vattu wajah, dengan mencerminkan ekspresi kelembutan, ketenangan

dan kekuatan dalam bentuk stilasi.

B. Masalah Penciptaan

Walaupun batik dihargai scbagai simbol kultur budaya bangsa, batik tetap
dianggap kurang scsuat dengan kebutuhan kalangan wanita muda dan remaja. Hal
tersebut menjadi persoalan yang scrius bagi kelestarian batik.

Hal 1m diperkuat dengan hasil observasi terhadap 50 responden siswi
SMA Al Hadi Bandung, bahwa (60%) responden menyatakan bangga akan batik
sebagal warisan budaya nasional, namun (86%) responden mengharapkan agar
motif batik lebih dikembangkan dan (72%) responden mengharapkan agar warna
batik disesuaikan dengan wama yang sesuai dengan kalangan muda dan remaja.

Demikian tabel nncian hasil observasi terhadap 50 responden siswi SMA

Al Hadi Bandung:



Tabel 1. Pendapat Remaja Wanita Terhadap Batik

___Tanggapan (%)
No 3 Pernyataan T Va Tidak
||| Bangga akan batik i 60 40
2 | Batik ketinggalan zaman 14 86
3 | Motif batik lebih dikembangkan 86 14
4 | Puas dengan motif batik o _L_IO ; %0
5 | Warna batik lebih disesuatkan ) L8
6 | Wama batik untuk depat lebih vanatif 20 80
7 | Puas dengan warna batik ; 8 92
| 8 | Desain dan aplikasi batik iebih variatif | 38 | &

Sumber: Observasi tanggal 30 November 2006

Perkembangan batik dalam desain, teknologi maupun pewarmaannya selalu
dinantikan. Sesuai dengan nilai fungsi dan estetika, batik diharapkan untuk dapat
lebih dinamis, sehingga keberadaannya tidak hanya dirasakan oleh generasi lama
namun telah merambah menjad: trend kalangan muda dan remaja.

Jiwa muda cenderung menginginkan sesuatu yang  baru  menuntut
kreativitas secara terus menerus. Dalam kondisi mu kalangan muda akan dengan
cepat meninggatkan batik degan corak dan warma vang dirasakan stagnan.

Mengingat latar belakang yang dikemukakan sebelumnya maka timbul
rumusan masalah yang dihadapi dalam pembuatan karva “Wanita Sebagai Ide dan
Tema Motif Hias Batik Pada Stofa” int yaitu
1 Bagaimana mendesain motif batik dengan tema wanita pada stola vang sesuai

bagi kalangan wanita muda dan remaja”

(]

Bagaimana proses pembatikan karya "Wanita Scbagai lde dan Tema Motif

Hias Batk Pada Stofa™?
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C. Tujuan Penciptaan
Tujuan dilakukannya penciptaan karya dengan juduf “Wanita Sebagai ide
dan Tema Motif Hias Batk Pada Stofa™ imi yaitu :
1. Menciptakan desain motif batik dengan objek wanita sebagai gagasan utama
agar diminati oleh kalangan wanita muda dan remaja.
2. Mengetahui proses penciptaan wanita sebagar ide dan tema motif hias batik
pada sfoly, yang sesual dengan kalangan wanita muda/remaja.
D. Manfaat Karya Cipta
Manfaat dilakukannya penciptaan karya ini adalah:
1. Bagi penulis: Untuk menambah wawasan dan pengalaman proses berkarva
schingga dapat memngkatkan apresiast dan kepedulian terhadap kelestarian

seni batik.

~

. Bagi jurusan: Untuk memperkaya bahan pembelajaran dan sumber ilmu
pengetahuan daklam proses dan penciptaan karya bauk.
3. Bagi penikmat seni ripa, sebagai bentuk ragam seni untuk digunakan dan
dinikmati dalam mememthi fungsinya scbagai sent pakai.
4. Bagi pengrajin batik., sebapai contoh dan bahan pertimbangan dalam

pengeksplorasian ragam hias.

E. Metode Penciptaan
1. Pendekatan Estetika
Dalam http://id wikipedia.com (2006}, istilah “Estetika™ diartikan sebagai

tlmu yang membahas Keindahan, atau sesuatu yang berkattan dengan keindahan.



Grosuatu Karva sem diamats seeary
wish vemmds Lejancaran preshosean tdak terdapar suatn oamiplan s sesuaty
vanye ketuar dar Kesemmbangan magpun rigme.

Beemdaiian harva st dapat diaclompolan sehagal keindalian objehtif dan

an FOE T T N O N S
ool ?v-“'-\' Qidaaan Owd akdor unsas-unsur visual sent o

chieosy kagvee sopn t Jdimte ndale rerenalin Ssednaty Vi

danat dipandans sementars sendahan subiekui dudasan oleh penealaman esterik
Gt persePs Gt Pensaile s acindap benda senl Cornvataan temang
Reindahan subjokui i diperkuat ofch Ira Rengganis 12004 10) bahwa:

Keindahan adalah perkara vang subjektift Menurot pendapat sebagian
orang ada vang berpendapat bahwa indal v membuat Kita gembira, dan
sebagrannva lagr berpendapat bahwa mdah ity membuat hat kita memadr
sejuk chin disebabkan srutah, kebanvaan manusta aken mencaoba

mencari keindahan. Keindahan datang dengan dua cara, satu secara alaml
satu lag secara buatan.

Dalam menciptakan sebuah karva sent vang berkualitas. seorang seniman
dituniut untuk mempertimbangkan unsur-unsur seni sebagai clemen dasar. Hal ini
sejalan dengan teort  yang dikembangkan Balai Besar DPenefitan dan
Pengembanpan indnstis Keratinan dan Batk {1996-5) hahwa:

Untuk menghastlkan karva semi vang dah, menartk  dan  tidak
membesaikan pandangan dalam menyusun unsur-unsur tersebut perlu ada
neme, vanasi. tink pusal perhatian (cenrer of interest), dan dominasi.
Susunan ansu-tnsur seni rupa tersebut juga merupakan ekonomi seni”,
maka penggunaannya  tidak  boleh  berlcbihan,  Scmakin  sederbana
penvusunan elemen tersebut pada hakikatmva akan lebih mendekat esensi
keindahan, sebagaimana dikemukakan oleh Pieth Mondrian. (Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan industri Kerajinan dan Bauk, 1996:3)



Dalam pencitaan karya ini penulis mencoba menambah bahan apresiasi
baru akan nilai estetis mefalui kerajinan batik. vaitu pendisainan berupa batik tulis
modern dengan motif hias utama adalah wanita.

Komposisi motif utamanya diciptakan schingga membenkan kesan
dinamis dan tidak formal, sedangkan wama vang digunakan adalah wama yang
disesuaikan dengan frend wama wanita muda dan remaja, berbahan dasar sintetis

untuk memudahkan dalam proses pengerjaan.

2. Prosedur Penciptaan
Visualisast dalam menuangkan ide gagasan penciptaan karya dengan judul
“Wanita Sebagai Ide dan Tema Motif Hias Batik Pada Stola” ini penulis melalui
tahapan -tahapan sebagai berikut:
a. (Gagasan Awal
1) Mengembangkan gagasan awal dan menciptakan beberapa desain,
2) Memilih desain motif hias batik.
3) Membuat desain stola berbahan kain sutra dengan ukuran 70 x 188 ¢m
sebanyak dua karya.
4) Membuat desain stola berbahan kawn santung dengan ukuran 70 x 188
¢m sebanyak satu karya.
5) Mencari bahan dan sumber ilmu yang sesuat dan dapat menunjang
proses berkarya.
b. Persiapan

1) Mencari bahan kain yang sesua.



2) Memilih kain kain sutra dan santung sebagai bahan dasar pembatikan.
3) Mengumpulkan bahan dan alat pembatikan.
¢. Realisasi
1) Pembatikan
2) Pendokumentasian
d. Penyelesaian
Menjahit kain yang telah melalut proses pembatikan, sesuat dengan desain

awal perencanaan.

3. Sumber Ide/ Gagasan Penciptaan/Tema Karya

Dimulai dengan melihat  beberapa wanita muda yang berjalan dengan
anggun, nyaman dan percaya din dengan apa vang dikenakannya, yaitu busana
kebaya dan kain batik berbalut srofu berdesain batik senada. Srola dengan motif
batik tradisional tersebut menutupr pundak dan punggung bagian kebaya
modemnya yang berbahan brookat berpotongan pendek.

Dilain kesempatan penulis melihat  sekelompok remaja wamta berbalut
stola dengan motif dekoratif modern berwarna cerah yang berusaha mehndungi
pundak, punggung dan perutnyanva dan potongan baju pendek dan dinginnya
inalam dalam sebuah pesta

Dart pengamatan tersebut penulis menyumpulkan bahwa kini sto/a akrab
bagi wanita, selain sebagai pelengkap berbusana (aksesort) stola menuliki fungsi

vang beragam. Dengan kebutuhan dan nifia fungsi vang unggi dan beragam
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sangat disayangkan desain stola tidak se-ragam fungsinya seagai pelengkap
berbusana dan kebutuhannya sebagai benda pakai.

Dengan kebutuhan akan nilai seni dan guna stola ini penulis mencoba
menciptakan desain baru unfuk menambah keragamannya, yaitu menciptakan

wanita sebagai ide dan temna motif hias batik tulis pada stola.

4. Metode Analisis Karya Cipta Seni Visual

Metode analisis karya cipta seni visual pada penciptaan karya ini adalah
dengan pendekatan estetika, yaitu melalui unsur-unsur fisik dasar semi rupa dua
dimensi, meliputi: titik, garis, bidang/bentuk/ruang, warna, tekstur/barik, dan
komposisi (kesatuan, keseimbangan, irama). Serta unsur-unsur non-fisik rupa,

yaitu yang meliputi: psikologis dan folosofis.

5. Teknik dan Medium Penciptaan
Pada proses penciptaan karya ini, penulis menciptakan karya dengan
teknik batik tulis. Dengan media pembatikan, yaitu:
a. Alat Pemolaan: pinsil, meteran, gunting
b. Alat pembatikan: canting, kuas, panci, kompor, wadah pencelupan dan
pencucian.
c. Bahan: kain sutra, kain santung, malam/lilin batik, pewarna batik,

pembangkit warna, caustic soda, waterglass, air.



